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RINGKASAN

Urgensi pemulihan ekonomi pasca-pandemi yang menimbulkan kesulitan
baru bagi perusahaan manufaktur dalam mengelolagsituasi keuangan mereka,
merupakan pendorong utama penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji bagaimanagkinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI terkait denggggrasio likuiditas, profitabilitas, dan leverage. Temuan yang
didasarkan pada data sekunder bemppa laporan keuangan dari 20 perusahaan
manufaktur untuk tahun 2021-2024 1n1 menunjukkan bahwa meskipun parameter
likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan, ukuran profitabilitas memiliki
dampak besar dan positif terhadap kinerja keuangan. Namun, rasio leverage tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan. Meskipun demikian, telah ditunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh ketiga
faktor tersebut secara bersamaan. Akibatnya, diharapkan temuan penelitian ini akan
membantu manajemen menciptakan metode untuk mengelola aset dan
meningkatkan pendapatan. Temuan ini juga akan dipertimbangkan oleh investor
ketika melakukan riset fundamental, khususnya di sektor manufaktur.

gata Kunci: Rasio Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Kinerja Keuangan




BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Prestasi keuangan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu
tercermin dalam kinerja keuangannya yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
kesehatan perusahaan (Suhendri dkk., 2021). Selain itu, kemampuan perusahaan
untuk memaksimalkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dan kesehatan
struktur keuangannya juga tercermin dalam keberhasilan keuangannya (Suhendri
dkk., 2024). Kemampuan manajemen untuk menangani seluruh sumber daya
perusahaan secara efektif dan efisien memiliki dampak signifikan terhadap kondisi
ini. Investor harus mempertimbangkan kinerja keuangan yang optimal ketika
membuat pilihan karena hal itu akan memengaruhi nilai perusahaan (Suhendri dkk.,

2024). Dengan demikian, tujuan penelitian studig adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI (Shafira & Muliyani, 2023).

Terdapat banyak volatilitas keuangan di antara bisnis manufaktur yang
terdaftar di BEL. Meskipun beberapa bisnis mulai menunjukkan hasil keuangan
yang lebih baik yang lain masih bergumul dengan berbagai masalah, seperti
kewajiban jangka pendek yang tidak menentu, profitabilitas yang menurun, dan
ketergantungan vyang semakin besar pada pembiayaan utang. Keadaan ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk mengendalikan struktur
modalnya, menghasilkan keuntungan, dan menjaga likuiditas dapat berdampak
pada keberhasilan keuangannya, terutama dalam pemulihan ekonomi pasca-

pandemi.




Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangan
jangka pendeknya dan kesediaannya untuk menyediakan uvang tunai ketika
kewajiban tersebut perlu dipenuhi, keduanya ditunjukkan oleh likuiditas. Dengan
kata lain, faktor ini menunjukkan seberapa baik bisnis tersebut dapat terus melunasi
utang jangka pendeknya. Reputasi perusahaan dapat terganggu dan hubungan
dengan distributor dan kreditor dapat memburuk jika perusahaan tidak mampu
membayar utang-utang ini secara keseluruhan atau sebagian. Kepercayaan
pelanggan jangka panjang berpotensi terpengaruh oleh hal ini (Kasmir, 2010).
Karena berkurangnya risiko gagal bayar, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
likuiditas yang tinggi secara positif dan substansial berkontribusi pada peningkatan
kinerja keuangan (Allufi & Hidayati, 2020; Rahayu, 2019).

Indikator kunci kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan jangka
panjang adalah profitabilitasnya. Amini (2021) menyatakan bahwa tingkat
keuntungan yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang lebih stabil dan
mampu mengurangi risiko kesulitan keuangan. Selain berfungsi sebagai alat
pengukuran kinerja, profitabilitas juga memberikan gambaran awal tentang kondisi
keuangan internal perusahaan (Purwanti & Sya'adah, 2020). Kebangkrutan
mungkin menjadi lebih mungkin terjadi jika penurunan kinerja tidak segera
ditangani (Indrati & Azizah, 2022). Namun, penelitian tentang bagaimana kapasitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan memengaruhi keberhasilan
keuangannya terus mengungkapkan perbedaan. Menurut penelitian oleh Ni Luh
Putu Febriani dkk. (2024), kinerja keuangan dipengaruhi secara positif dan

signifikan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan; vaitu situasi keuangan




perusahaan membaik seiring dengan meningkatnya keuntungan. Di sisi lain, studi
Yunika dan Purwani (2025) mengungkapkan bahwa variabel lain, termasuk
komposisi modal. efisiensi operasional, dan keadaan ekonomi saat ini, memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap keberhasilan keuangan daripada kapasitas ini.

Leverage yang juga disebut sebagai rasio solvabilitas adalah elemen lain
yang perlu diperhatikan. Ini adalah metrik yang membandingkan jumlah uang yang
berasal dari pemilik bisnis dengan jumlah yang dipinjam dari kreditor. Rasio ini
digunakan untuk menghitung persentase aset perusahaan yang dibiayai oleh utang
(Ramlan, 2017; Kasmir, 2010). Oleh karena itu, leverage menunjukkan seberapa
besar bisnis bergantung pada sumber modal ecksternal untuk menjalankan
operasinya. Hasil studi tentang bagaimana leverage memengaruhi kinerja keuangan
masih belum konsisten. Menurut penelitian Siti Nurlaela dkk. (2019), penggunaan
utang memiliki pengaruh yang merugikan dan substansial terhadap Ell‘lﬂja
keuangan, artinya kinerja keuangan suatu perusahaan cenderung memburuk seiring
bertambahnya jumlah utang yang dimilikinya. Namun, Muhammad Fadli dan Rina
Trisnawati (2021) menemukan temuan yang berbeda, yang menyatakan bahwa
konsumsi utang gdak memiliki pengaruh yang nyata terhadap kinerja keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas utang bukanlah elemen yang mutlak
menentukan dalam mengevaluasi status keuangan suatu perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan manufaktur dapat dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, termasuk kemampuannya untuk menghasilkan uang, mengelola
pemanfaatan utang, dan memenuhi komitmen jangka pendek. Menjaga kelancaran

operasional perusahaan sebagian bergantung pada kemampuan untuk memenuhi




tanggung jawab jangka pendek. Selain itu, kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan menunjukkan efektivitasnya dalam melakukannya, dan
pendapatan yang lebih tinggi sering diikuti dengan kinerja keuangan yang lebih
baik. Manajemen utang di sisi lain, berkaitan dengan bagaimana bisnis
menggunakan sumber keuangan eksternal. Meskipun hutang yang berlebihan dapat
meningkatkan risiko dan memperburuk kinerja keuangan perusahaan, utang ng
dikelola dengan baik dapat memberikan efek yang menguntungkan.

Dengan mempertimbangkan konteks di atas, para peneliti harus menyelidiki
segjauh mana rasio leverage, profitabilitas, dan likuiditas memengaruhi kinerja

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di pasar saham Indonesia.

Rumusan Masalah

1. Setelah pemulihan ekonomi Indonesia, apakah rasio likuiditas memiliki
dampak besar terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur?

2. Setelah pemulihan ekonomi lndonesia,?pakah rasio profitabilitas memiliki
dampak besar terhadap kinerja kenangan perusahaan manufaktur?

3. Setelah pemulihan ekonomi Indonesia, apakah rasio leverage memiliki
dampak besar terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur?

4. Setelah pemulihan ekonomi Indonesia, apakah rasio likuiditas,
profitabilitas, dan leverage semuanya g:miliki dampak terhadap kinerja
keuangan perusahaan manufaktur secara bersamaan?

Tujuan Penelitian
1. Untuk menentukan apakah rasio likuiditas memiliki dampak besar pada

kinerja keuangan bisnis manufaktur setelah pemulihan ekonomi Indonesia.




2. Untuk menentukan apakah rasio profitabilitas memiliki dampak besar pada
hasil keuangan bisnis manufaktur setelah pemulihan ekonomi Indonesia.

3. Untuk menentukan apakah rasio leverage memiliki dampak substansial pada
hasil keuangan bisnis manufaktur setelah pemulihan ekonomi Indonesia.

4. Untuk menentukan apakah, setelah pemulihan ekonomi Indonesia, kinerja
keuangan perusahaan manufaktur dipengaruhi secara bersamaan oleh rasio

likuiditas, profitabilitas, dan leverage.

Paradigma Penelitian

Paradigma positivis memberikan landasan metodologis dan filosofis
(Suhendri dkk., 2022). Menurut pandangan ini, keberhasilan finansial bisnis
manufaktur selama pemulihan ekonomi Indonesia dipandang sebagai kejadian
objektif dan terukur yang dapat diperiksa secara metodis menggunakan data
kuantitatif. Dengan tujuan untuk menentukan hubungan sebab-akibat antara
kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka pendek, menghasilkan
keuntungan, dan mengelola keuangan berbasis utang dengan kinerja keuangan,
metode ini menempatkan peneliti sebagai pihak ketiga yang tidak memihak. Teknik
statistik yang telah terbukti akurat dan dapat diandalkan digunakan sepanjang

proses analisis.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan kemajuan teori akuntansi, khususnya dalam paradigma
positivis yang memprioritaskan prediksi dan penjelasan berdasarkan fakta

empiris.




2. Manfaat Akademis

Menawarkan keuntungan akademis berupa referensi lebih lanjut tentang
dampak manajemen keuangan, kapasitas menghasilkan laba, dan pemenuhan
kewajiban jangka pendek terhadap keberhasilan bisnis.
3. Manfaat Praktis

Memberikan manfaat yang menguntungkan ﬁgi manajemen perusahaan
manufaktur dan pemangku kepentingan terkait, seperti kreditor dan investor,
ketika mengambil keputusan tentang manajemen modal kerja, optimalisasi
keuntungan, dan manajemen sumber pendanaan.

Ruang Lingkup

Penelitian ini mengkaji kapasitas gerusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEIl untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, menghasilkan keuntungan, dan
mengendalikan penggunaan utang selama periode pemulihan ekonomi 2021—
2024. Untuk menemukan pola dan tren dalam interaksi antara faktor-faktor
keuangan ini dan keberhasilan bisnis, penelitian ini berfokus pada sektor
manufaktur. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan berdasarkan
pandangan dunia positivis yang menekankan analisis statistik untuk pengujian
hipotesis dan pengukuran objektif. Data yang digunakan berasal dariPaporan
keuangan resmi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode

penelitian.
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